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ABSTRAK

Penelitianini di latar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep matematis siswa yang
disebabkan karena proses pembelgjaran yang belum mengoptimalkan penggunaan media
dalam memahami konsep materi pembelgaran serta belum memberikan kesempatan
siswa dalam berpartisipas aktif dalam proses pembelgaran. Penelitian ini merupakan
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Subjek
penelitian adalah siswa kelas Il SDN Simpeureum | sebanyak 30 siswa terdiri dari 14
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa tes dan nontes. Tes terdiri dari butir soal dan nontes terdiri dari observas,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah andisis
deskriptif kualitatif untuk menganalisis hasil observas setiap siklus dan analisis deskriftif
kuantitatif untuk menganalisis hasil penilaian pemahaman konsep matematis akhir siswa
setigp siklus. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media kantong bergambar dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa kelas Il SDN Simpeureum |. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan ketuntasan belgjar siswa dari siklus pertama sampai siklus ketiga. Pada
siklus pertama tingkat ketuntasan siswa mencapai 40%, siklus kedua meningkat menjadi
66,67% dan pada siklus ketiga meningkat menjadi 80%. Kriteria ketuntasan dalam
penelitian ini adalah 75% sehingga dapat disimpulkan penggunaan media kantong
bergambar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas 1l SDN
Simpeureum 1.

Kata Kunci: media kantong bergambar, pemahaman konsep matematis
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Pendahuluan

Proses pembelgaran pada mata
pelagjaran matematika masih di dominasi oleh
metode pembelgjaran secara konvesiona dan
tanpa menggunakan media.  Hal ini
memunculkan situasi belgjar yang pasif bagi
siswa. Siswa hanya duduk, mendengarkan,
dan mencatat materi yang disampaikan oleh
guru. Hal ini mengakibatkan pemahaman
menjadi rendah. Bahkan siswa tidak mampu
mendefinisikan kembali isi materi yang telah
dipelgari dengan bahasanya sendiri. Ha
tersebut juga memunculkan paradigma bahwa
matematika merupakan pelgaran yang sulit
dipahami dan membosankan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang
telah dilakukan di kelas Il SDN Simpeureum
I, permasalahan pembelgaran matematika
siswa ini terlihat dari pemahaman konsep
matematis siswa. Pertama, menyatakan ulang
konsep yang telah dipelgjari dengan contoh
soal sebagal berikut. 5x4=4+4+4+4+
4= 20. Kebanyakan siswa dalam proses
pengerjaannya belum sesuai  dikarenakan
siswa tidak mengungkapkan ulang kembali
konsep penggaannya langsung pada hasil.
Kedua, Mengklasifikasikan  objek-objek
berdasarkan  konsep matematika.  Pada
mengklasifikaskan, sifat pertukaran belum
bisa dipahami oleh siswa. Contoh soalnya: 3
X6=6+6+6=18dan6x3=3+3+3+3
+ 3 + 3 = 18. Ketiga, Menyajikan konsep
dalam berbagai representasi. Contoh soanya :
5x3=3+3+ 3+ 3+ 3=15. Padatahap ini
siswa bdum mampu menjelaskan kembali
menggunakan media yang telah tersedia
Masalah ini menunjukkan perlu adanya
perbaikan pemahaman konsep matematis
siswa.

Pemahaman konsep matematis sangat
penting karena ketika siswa paham akan suatu
konsep, maka siswa akan mampu mengingat
pelgaran matematika yang telah dipelgarinya
dalam jangka waktu yang panjang. Melalui
pemahaman konsep matematis siswa yang
baik, maka akan memunculkan pola pikir
siswa yang kritis. Siswa juga diharapkan dapat
mengemukakan kembali hasil kerjanya baik
secara lisan ataupun dalam bentuk tulisan
kepada orang lain atau teman sebayanya
supaya siswa maupun teman sebayanya bisa
benar-benar memahaminya.
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Alternatif tindakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut, salah satunya melalui
penggunaan media dalam proses
pembelgaran. Media kantong bergambar
menjadi media yang dapat digunakan untuk
siswa memahami konsep matematis mengenai
materi perkalian bilangan yang hasilnya dua
angka. Menurut Arsyad (2015: 89)
menyatakan bahwa “Media gambar dapat
memperlancar  pemahaman,  memperkuat
ingatan, menumbuhkan minat siswa, dan dapat
memberikan hubungan antara is materi
pelajaran dengan dunia nyata.” Penggunaan
media akan menimbulkan suasana belgar
yang aktif dan menyenangkan. Selain itu,
adanya media ini akan merubah pandangan
siswa terhadap pada mata pelgaran
matematika menjadi mata pelgaran yang
menyenangkan. Semua siswa dilibatkan secara
langsung menggunakan media kantong
bergambar sehingga media ini  akan
meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa. Dengan demikian, penggunaan media
kantong bergambar  diharapkan  dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi perkalian bilangan yang
hasilnya dua angka.

Pemahaman Konsep Matematis

Guru daam pembelgaran Matematika
dituntut untuk lebih inovatif. Pemahaman
siswa terhadap materi menjadi pertimbangan
guru dalam melakukan inovasi pembelgaran.
Menurut  Jihad dan Abdul (2012: 16)
menyatakan bahwa pemahaman meliputi
Penerimaan dalam komunikasi secara akurat,
menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk

penygjian yang berbeda,
mengorganisasikannya secara setingkat tanpa
merubah pengertian dan dapat
mengeksplorasikannya.  Sgjalan  dengan

pendapat di atas, Bloom (Susanto, 2014: 6)
mengartikan pemahaman sebagai kemampuan
untuk menyerap arti dari materi atau bahan
yang dipelgjari. Lebih lanjut Bloom (Siregar,
2013: 2) mengatakan bahwa pemahaman
mencakup tujuan, tingkah laku, atau
tanggapan mencerminkan sesuatu pemahaman
pesan tertulis yang termuat dalam satu
komunikasi. Oleh sebab itu siswa dituntut
untuk memahami atau mengerti apa yang
sedang  dikomunikasikan  dan  dapat
memanfaatkan isnya dengan
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menghubungkannya dengan hal-hal yang lain.
Dengan demikian pemahaman merupakan
kemampuan siswa untuk mengerti atau
memahami  sesuatu setelah  sesuatu  itu
diketahui dan diingat untuk kemudian mampu
memberikan gambaran, contoh dan penjelasan
yang lebih luas dan memadai atas apa yang
telah diketahuinya dan dapat
mengomunikasikan kepada orang lain.
Matematika terdiri dari berbagai konsep
yang tersusun secara hierarkis, sehingga

pemahaman terhadap konsep-konsep
matematika merupakan bagian yang sangat
penting dalam  proses  pembelgaran.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Skeel
(Dahar, 2006: 62) mengemukakan bahwa
konsep merupakan suatu abstraksi mental
yang mewakili satu kelas stimulus.
maksudnya, konsep itu merupakan suatu
pengabstarakan dari sgjumlah benda yang

memiliki karakteristik yang sama, untuk
kemudian diklasifikasikan atau
dikelompokkan. Pendapat lain dari Bahri

(2008: 30) mengatakan konsep adalah satuan
ati yang memiliki sgumlah objek yang
mempunyai ciri yang sama. Lebih sederhana
Susanto (2014: 8) mengatakan bahwa konsep
merupakan sesuatu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu
pengertian. Lebih lanjut, Susanto (2016: 8)
mengemukakan bahwa orang yang telah
memiliki konsep, berarti orang tersebut telah
memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu
konsep atau citra mental tentang sesuatu.
Berdasarkan beberapa pemaparan di  atas,
dapat dikatakan bahwa konsep merupakan
bagian dari materi pembelgaran yang
memiliki makna penting untuk dipelgari bagi
perkembangan intelektual siswa.

Pemahaman konsep merupakan hal
yang sangat penting, karena dengan
penguasaan konsep akan memudahkan siswa
dalam mempelgari suatu materi pelgaran.
Suherman (Sanjaya, 2009: 70) mengemukakan
bahwa pemahaman konsep adalah
kemampuan peserta didik yang berupa
penguasaan sgjumlah materi pelgaran, tetapi
mampu menggunakan kembali dalam bentuk
lain yang mudah dimengerti, memberikan
interprestas data dan mampu
mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan
struktur kognitif yang dimilikinya. Pada saat
belgar matematika siswa akan menemukan
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berbagai rumus yang perlu dihafalkan,
sehingga pemahaman konsep siswa harus
baik. Hamalik (Risnawati, 2008: 63)
mengatakan pemahaman konsep matematika
adalah menguasai sesuatu berupa kelas atau
kategori stimuulas dalam matematika yang
memiliki  ciri-ciri  umum. Lebih lanjut,
Suherman, dkk (Indra, 2015: 199) mengatakan
bahwa pemahaman konsep adalah konsep-
konsep matematika tersusun secara hirerarkis,
terstruktur, logis dan sistematis mulai dari
konsep yang paling sederhana sampai pada
konsep yang paling kompleks. Pemahaman
konsep merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki  oleh individu sehingga dapat
memberikan suatu pemahaman terhadap suatu
kajian. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa pemahaman konsep
matematis adalah suatu kemampuan kognitif
siswa dadam memahami  materi-materi
matematis yang terangkum dalam
mengemukakan gagasan, mengolah informasi,
dan menjelaskan dengan kata-kata sendiri
melalui proses pembel gjaran guna
memecahkan masalah sesuai dengan aturan
yang didasarkan pada konsep. Siswa yang
memiliki pemahaman tentang suatu konsep
adalah siswa yang dapat mengembangkan
pengetahuannya, dapat menafsirkan,
mencontohkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menyimpulkan, membandingkan,
menjelaskan suatu obyek atau peristiwa
dengan bahasanya sendiri. Oleh karena itu,
pemahaman konsep matematis sangat penting,
karena dengan penguasaan konsep matematis
akan mempermudah siswa dalam mempel gjari
matematika dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Pemahaman konsep matematis memiliki
indikator yang dapat dijadikan pijakan oleh
guru dalam  mengembangkan  materi
pembel gjaran. Menurut L estari dan
Y udhanegara (2015: 81) mengatakan bahwa
kemampuan pemahaman matematis adalah
kemampuan menyerap dan memahami ide-ide
matematika”. Indikator kemampuan
pemahaman matematis yaitu:

1) Mengidentifikass dan membuat contoh

dan bukan contoh.
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2) Menerjemahkan dan menafsirkan makna
simbol, tabel, diagram, gambar, grafik,
serta kalimat matematis.

3) Memahami dan  menerapkan
matematis.

4) Membuat suatu ekstrapolasi (perkiraan).
Sedangkan Menurut Kilpatrik et al (Lestari
dan Yudhanegara, 2015: 81) mengatakan
bahwa pemahaman konsep merupakan
kemampuan yang berkenaan  dengan
memahami  ideside  matematika  yang
menyeluruh dan fungsional. Indikator dari
pemahaman konsep matematis diantaranya:

1) Menyatakan ulang konsep yang telah
dipelgjari;

2) Mengklasifikasikan obj ek-obj ek
berdasarkan konsep matematika;

3) Menerapkan konsep secara algoritma;

4) Memberikan contoh atau kontra contoh di
konsep yang dipelgari;

5) Menygiikan konsep dalam berbagai
representasi; dan

6) Mengaitkan berbagai konsep matematika
secarainternal atau eksternal.

Berdasarkan  indikator-indikator  tersebut

peneliti menggunakan tiga indikator yang

dikemukakan oleh Kilpatrik yang pertama,
menyatakan ulang konsep yang telah
dipelgari; kedua, mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep matematika; ketiga,
menygjiikan  konsep  dadam  berbagai
representasi. Peneliti menggunakan tiga
indikator tersebut karena siswa kelas II SD
termasuk pada tahap operasional konkret yang
berada pada usia 7-11 tahun, anak baru
mampu berpikir sistematis mengenai benda-
benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret.

Adapun tahap perkembangan kognitif menurut

Piaget (Nurisan dan Agustin, 2013: 16) yaitu

(DTahap Sensorik-Motor (0-2 tahun) yakni

hanya membangun suatu pemahaman tentang

dunia melalui pengkoordinasian pengalaman-

pengalaman sensor dengan tindakan fisik. (2)

Tahap Pra Operasional (2-7 tahun) yakni anak

mulai mempresentasikan dunia dengan kata-

kata dan gambar-gambar. (3) Tahap

Operasiona Konkret (7-11 tahun) yakni anak

dapat bepikir secara logis mengenai peristiwa

yang konkret dan mengklasifikasikan benda
kedalam bentuk yang berbeda. (4) Tahap

Formal Operasiona (11-dewasd) yakni anak

remaja berfikir dengan cara yang lebih abstrak

dan logis pemikiran lebih idedlis.

ide
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Peneliti melihat bahwa ketiga indikator
tersebut tepat digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep matematis pada materi
perkalian bilangan yang hasilnya dua angka
dalam pelgaran matematika. Siswa dikatakan
memahami konsep apabila siswa mampu 1).
Menyatakan ulang sebuah konsep; 2).
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
konsep matematika; 3) Menygikan konsep
dalam berbagai bentuk representas matematis.

M edia Pembelajaran Kantong Bergambar
Berdasarkan  rancangannya, media

pembelgaran dibuat mulai  dari  yang
sederhana sampal dengan perencanaan yang
sangat kompleks. Sadiman dkk (2008: 83)
mengel ompokkan media  pembelgaran
kedalam dua jenis, yaitu “media by utilization
dan media by design”. Adapun penjelasan dari
kedua media pembel gjaran tersebut adalah:
1) Media by utilization
Media yang sudah tersedia dilingkungan
sekolah atau tersedia di pasaran, dalam hal ini
media dirancang secara khusus oleh
perusahaan tertentu sesuai dengan kurikulum
yang berlaku diproduksi secara massa dan
biasanya harganya rdatif murah sehingga guru
dengan mudah dapat memiliki  dan
menggunakannya karena media ini sudah siap
pakai.

2) Media by design

Media yang menuntut guru atau ahli media

untuk merancang media sesuai dengan

kebutuhan dan tujuan pembel g aran tertentu.
Sgjalan dengan pendapat di atas, Ari

(2014: 48) mengatakan bahwa media

pembelgaran terbagi ke dalam 2 jenis yang

diantaranya:

1) Media yang dirancang (by design), yaitu
media dan sumber belgar yang secara
khusus dirancang atau dikembangkan oleh
pendidik sebagai komponen pada sistem
pembelgjaran untuk memberikan fasilitas
belgar yang terarah kepada peserta didik
dan bersifat formal.

2) Media yang dimanfaatkan (by utilization),
yaitu media dan sumber belgjar yang tidak
didesain khusus oleh pendidik untuk

keperluan pembelgjalan dan
keberadaannya dapat ditemukan,
diterapkan dan dimanfaatkan untuk

keperluan pembelgaran.
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Dengan demikian, media pembelgaran
harus dipersapkan dengan bak untuk
meningkatkan proses pembelgiaran. Kedua
media pembelgjaran tersebut dapat membantu
guru untuk menyampaikan suatu is dari
materi dan gurupun dapat memilih media
pembelgjaran yang akan digunakan dengan
menyesuaikan terlebih dahulu antara materi
dan media pembelgaran. Pada saat akan
memulai suatu pembelgaran, guru dapat
menggunakan media pembelgjaran yang sudah
jadi  maupun kita merancang media
pembelgaran terlebih dahulu sesuai dengan
materi dan tujuan pembelgaran yang
diharapkan. Berdasarkan pemaparan tersebut
maka media kantong bergambar merupakan
media by design. Media kantong bergambar
dibuat sendiri oleh guru yang digunakan untuk
keperluan pembelgjaran sesuai dengan materi
dan tujuan pembel gjaran yang hendak dicapai.

Media ini dibuat untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa. Adapun
tata cara pembuatan dari media kantong
bergambar adalah sebagai berikut:

1. Sediakan satu buah triplek.

2. Potong triplek menjadi bentuk persegi
panjang dengan ukuran lebar 70 cm dan
panjang 40 cm.

3. Lukidlah triplek secara abstrak dengan
contoh membuat garis-garis tak beraturan.

4. Gunakan cat untuk mewarnai triplek yang
telah digambar.

5. Tunggu sampai cat benar-benar kering
kurang lebih selama satu hari.

6. Gunakan solatif hitan  kemudian
tempelkan pada bagian sisi-sisi triplek.

7. Pasangkan vel crow (perepet) pada dua
bagian triplek dengan menggunakan paku.

8. Sediskan sebanyak mungkin gelas
minuman plastik yang bergambaar.

9. Potong bagian atas pada gelas minuman
plastik, kemudian tempelkan vel crow
(Perepet) yang berukuran.

Media kantong bergambar merupakan
media yang mudah dibuat dan digunakan oleh
guru. Menurut Sadiman, (Wibawa dan
Mukhti, 2001: 42) mengemukakan kelebihan
media gambar yang diantaranya murah
harganya; mudah didapat; mudah digunakan;
dapat memperjelas suatu masalah; lebih
realistis; membantu mengatasi keterbatasan
pengamatan; dan mengatas keterbatasan
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ruang. Lebih lanjut Indriana (2011: 64-65)
mengemukakan bahwa media gambar
mempunyai  keunggulan yang diantaranya
sudah umum digunakan, mudah dimengerti,
dapat dinikmati, mudah dan murah didapat
atau dibuat, dan banyak memberikan
penjelasan dari pada menggunakan media
verbal. Sgaan dengan pendapat di atas,
Daryanto (2011: 100) mengatakan bawa
kelebihan-kelebihan dari media gambar
diantaranya: (1) Mudah dimanfaatkan di
dalam kegiatan belgar menggjar karena
praktis tanpa memerlukan perlengkapan apa-
apa. (2) Harganya relatif murah dari pada
jenisjenis media penggaran lainnya. (3)
gambar dapat dipergunakan dalam banyak hal,
untuk berbagai jenjang penggaran dan
berbagai disiplin ilmu. (3) Gambar dapat
menerjemahkan konsep atau gagasan yang
abstrak menjadi lebih realistik.

Dengan demikian, media gambar atau foto
mampu memberikan secara detall dalam
bentuk gambar yang apa adanya, sehingga
siswa mampu untuk mengingatnya dengan
lebih baik. Selain itu, media gambar juga bisa
memecahkan masalah yang ada dalam media
verbal yaitu, dalam hal keterbatasan daya
ingat dalam bercerita atau menjelaskan
sesuatu.  Media gambar ini menjelaskan
bahwa dengan penggunaan media dalam
setiap proses pembelgjaran maka
pembel gjaran akan lebih bermakna.

M etode dan Desain Penelitian

Bentuk penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Sanjaya (2013:
149) mengatakan PTK adalah proses
pengkajian masalah pembelgaran di dalam
kelas melalui refleksi diri dan upaya untuk
memecahkannya dengan cara melakukan
berbagai tindakan yang terencana dalam
Situas nyata serta menganalisis setiap
pengaruh dari tindakan tersebut. Dengan
demikian, penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang berangkat dari
topik permasalahan dalam kelas dan upaya
yang dilakukan oleh  guru  untuk
memperbaikinya agar sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan desain model John Elliot
(Wiriaatmadja, 2010: 64) yang dalam satu
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siklus terdiri dari beberapa tindakan berikut
tahapan-tahapannya  meliputi  identifikas
masalah, dilanjutkan dengan memeriksa di
lapangan, kemudian melakukan perencanaan
siklus I, pelaksanaan tindakan siklus | diikuti
dengan observasi, kemudian melakukan
reconnaisance/diskusi kegagalan dan
pengaruhnyalrefleksi, selanjutnya melakukan
perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus
berikutnya sampai tujuan penelitian tercapai.

Subyek Pendlitian

Penelitian  tindakan kelas  ini
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Simpeureum | Kecamatan  Cigasong

Kabupaten Majalengka. Subjek penelitian
adalah siswa kelas dua sebanyak 30 orang,
terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 16
orang sSiswa perempuan Fokus dalam
penelitian tindakan kelas ini adaah
pemahaman konsep matematis materi
perkalian bilangan yang hasilnya dua angka
pada mata pelgaran matematika di kelas Il
Sekolah Dasar.

Instrumen Penditian

1. Buitir Soa Evaluas
Butir soal dibuat untuk mengukur
pemahaman konsep matematis siswa
terhadap materi yang telah dipelgjari yang
disesuaikan dengan indikator pemahaman
matematis yang telah ditetapkan yaitu
menyatakan ulang konsep yang telah
dipelgjari, mengklasifikasikan objek-
objek berdasarkan konsep matematika dan
menyajikan konsep daam  berbagai

representasi. . Tes ini digunakan untuk
mengetahui  peningkatan  pemahaman
konsep  matematis siswa  setelah

menerapkan media kantong bergambar.

2. Lembar Observas
Lembar observas dalam penelitian ini
yaitu menggunakan dua lembar observas
yaitu lembar observasi siswa dan lembar
observas  aktivitas  guru.  Lembar
observas aktivitas siswa digunakan untuk
mengetahui kegiatan siswa dalam kegiatan
belajar menggjar dengan menggunakan
media kantong bergambar. Sedangkan
lembar observasi aktivitas guru dalam
pembelgjaran dengan menggunakan media
kantong bergambar.

3. Lembar Wawancara
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Lembar wawancara Yyang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar
wawancara untuk  siswa.  Lembar
wawancara ini disusun dengan tujuan
untuk mengetahui  aktivitas maupun
respon siswa ketika mengikuti kegiatan
pembelgjaran dengan menggunakan media
kantong bergambar.

4. Lembar Catatan Lapangan
Lembar catatan lapangan digunakan untuk
mencatat aktivitas siswa dalam kegiatan
pembel g aran dengan menggunakan media
kantong bergambar. Catatan lapangan
dibuat sebagai data penunjang dari hasil
observas aktivitas siswa.

Analisis Data

Data dari hasil penelitian ini berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh melaui hasil observasi, hasl
wawancara, catatan lapangan. Analisis data
kualitatif menggunakan analisis data Miles
dan Huberman. Menurut Miles and Huberman
(Sugiyono, 2015: 337) mengatakan bahwa
aktivitas daam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah
analisis data kualitatif Miles dan Huberman
yaitu reduksi data, penygjian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Hasil analisis
data kemudian dideskripsikan dalam bentuk
narasi. Adapun data kuantitatif diperoleh dari
butir soa evauasi pemahaman konsep
matematis. Langkah-langkah dalam
melakukan analisis data kuantitatif adalah
sebagai berikut: (1) mengetahui nilai rata-rata
kelas dengan menggunakan rumus

X=)X
N (sudjana, 2016: 10)
keterangan :

X
> X
N

Mean atau nilai rata-rata
Jumlah skor keseluruhan
Banyaknya sampel

(2) menghitung persentase ketuntasan belgjar.
Indikator keberhasilan penelitian ini adalah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
telah ditetapkan untuk kelas 1l SDN
Simpeureum | Kelurahan  Simpeureum
Kecamatan Cigasong Kabupaten Majalengka
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yaitu =273. Siswa dikatakan berhasil jika siswa
mampu mencapai  ketuntasan belgar sesuai
dengan nila KKM. Persentase ketuntasan
belgar siswa secara klaskal menggunakan
rumus sebagai berikut:

_ Ysiswa yang tuntas belajar
- Y jumlah siswa

x100%

keterangan:

p = Persentase Ketuntasan Belgjar
100% = Bilangan Tetap

Sucahyo (2012: 3)

Pada penelitian ini ketuntasan belgjar
siswa dapat dilihat dari segi proses dan hasil.
Dari segi proses, pembelgaran dikatan
berhasil dan berkualitas apabila 80% atau 20
orang siswa dari 30 siswa terlihat aktif dalam
proses pembelgaran. Sedangkan dari segi
hasil pembelgarannya dikatakan berhasil
apabila kriteria ketuntasan individu dapat
dicapa =>73. Jika siswa mendapat <73 maka
siswa tersebut belum tuntas. Jika siswa kelas
Il telah mencapai KKM sebanyak 80% maka
penelitian dianggap berhasil. Seperti yang
dikemukakan oleh Mulyasa (2013: 87) sebagai
berikut dari segi proses pembelgaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian
besar (80%) peserta didik terlihat secara aktif,
baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelgaran, disamping menunjukan
kegairahan belgar yang tinggi, semangat
belgar yang besar, dan rasa percaya pada diri
sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses
pembelgaran dikatakan berhasil apabila
terjadi perubahan perilaku yang positif pada
diri peserta didik sdluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar (80).

Has| Penelitian dan Pembahasan
Siklusl

Tahap perencanaan ini  mencakup
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP), menyigpkan sumber dan media
pembelgaran, menyiapkan lembar Kkerja
siswa, menyiapkan lembar observasi yang
akan digunakan dalam penelitian dan
menyigpkan tes akhir Siklus pertama
(evaluasi) di setiap tindakan.

Pada tindakan satu materi yang digjarkan
yaitu tentang perkalian bilangan, kompetens
dasar yang di ambil adalah melakukan
perkalian bilangan yang hasilnya dua angka.
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Sedangkan indikatornya mencakup
men;j elaskan pengertian perkalian,
menyebutkan simbol perkalian, menghitung
perkalian bilangan yang hasilnya dua angka.
Teknik yang digunakan dalam tindakan satu
yaitu ceramah, tanya jawab, penugasan dan
diskusi. Adapun media yang digunakan dalam
menunjang proses pembelgjaran yaitu media
kantong bergambar, gambar buah-buahan,
lembar kerja siswa dan lembar evaluasi.

Pada tindakan dua materi yang digjarkan
yaitu perkalian bilangan, kompetensi dasar
yang di ambil adalah melakukan perkalian
bilangan yang hasilnya dua angka. Sedangkan
indikatornya menghapal perkalian dengan
bernyanyi dan menggunakan jari, menghitung
perkalian bilangan yang hasilnya dua angka,
dan menyelesailkan  perkalian  dengan
menggunakan tabel. Teknik yang digunakan
dalam tindakan dua yaitu ceramah, tanya
jawab dan latihan. Adapun media yang
digunakan dalam  menunjang  proses
pembel gjaran yaitu media kantong bergambar,
gambar binatang, lembar kerja siswa dan
lembar evaluasi.

Pada tahap pelaksanaan terdapat
beberapa temuan esensia. Temuan kesatu
pada kegiatan awal pembelgjaran guru masih
belum bisa mengondisikan kelas, ha ini
terlihat pada awa pembelgaran suasana kelas
yang masih ramai, karena pada tindakan satu
masih banyak siswa yang berbicara dengan
teman sebangkunya dan masih banyak siswa
yang belum bisa duduk secararapih. Selain itu
siswa masih belum bersemangat dalam belgjar
yang terlihat dari keaktifan siswa menjawab
pertanyaan  dari guru  ketika  guru
melaksanakan apersepsi. Pada saat apersepsi
dilakukan hanya sebagian sSiswa Yyang
merespon atau menjawab pertanyaan dari
guru.

Temuan kedua pada kegiatan inti. Pada
tahap eksploras terlihat kurang berjalan
secara optimal hal ini terlihat dari ketika guru
sedang menjelaskan materi dan memberikan
contoh dari materi yang digarkan
menggunakan media kantong bergambar,
hanya sebagian siswa yang memperhatikan
dan siswa lainnya sibuk bermain-main dengan
temannya. Hal ini dikarenakan kejailan teman
sebangkunya.  Selanjutnya pada tahap
elaborasi, ketika guru membagi kelompok ada
beberapa siswa yang ingin bertukar dengan
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kelompok lain. Hali ini dikarenakan persepsi
negatif siswa terhadap teman lainnya yang
berpikir kalau teman lain yang sekelompok
dengan nya mempunyai kognitif yang kurang.
Setelah dia mencari anggota lain yang ingin
bertukar kelompok dengan dirinya akhirnya
siswa tersebut bertukar kelompok. Pada saat
siswa berada dikelompoknya masing-masing,
kerja kelompok belum berjalan secara
optimal. Hd ini diakibatkan karena sebagian
siswa yang masih bermain-main dengan
temannya dan mereka saling mengandalkan
satu sama lain sehingga mengakibatkan
kegiatan kerja kelompok tidak berjalan sesuai
yang diharapkan. Faktor lain yang terjadi pada
tahap eksploras adalah siswa kurang percaya
diri ketika guru meminta dia maju untuk
menyelesaikan soal dengan menggunakan
media kantong bergambar, mereka merasa
takut tidak bisa menyelesaikannya dengan
benar. Terakhir pada tahap konfirmasi, guru
melakukan proses tanya jawab sebagai
penguatan di akhir pelgjaran. Pada proses
tanya jawab tidak berjalan dengan baik
dikarenakan siswa hanya mencatat dan
mengobrol dengan teman sebangkunya. Akan
tetapi dengan dibantu oleh guru kelas,
kesulitan tersebut dapat terselesaikan.

Temuan ketiga yaitu pada kegiatan
penutup, belum adanya rasa percaya diri siswa
untuk bertanya mengenai materi yang telah
dipelgari kepada guru setelah pelgaran
berakhir. Hanya sebagian siswa yang rasa
percaya dirinya sudah tumbuh dengan
bertanya mengenai materi yang telah
dipelgari sebagai rasa ingin tahu nya yang
tinggi.

Pemahaman konsep matematis siswa pada
siklus pertama tindakan satu dan dua dilihat
padatabel 1 di bawah ini:

Tabel 1.
Rekapitulas pemahaman matematis siswa
Siklus |
Nilai Rata- | Jumlah siswa | Persentase
rata Tuntas Ketuntasan
61,67 12 40%
Berdasarkan tabel di atas terlihat
pemahaman  konsep  matematis  yang

menunj ukkan bahwa nilai rata-rata siswayaitu
61,67. Hasll ini membuktikan bahwa sebagian
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besar siswa belum berhasil mencapai KKM.
Nilai rata-rata kelas belum mampu mencapai
KKM vyaitu 73. Sdain itu apabila kita melihat
pada kriteria ketuntasan belgjar secara klasikal
pembelgaran pada siklus pertama  dapat
dikatakan belum tuntas. Ha tersebut
dikarenakan dari 30 siswa, hanya 12 siswa
yang berhasil mendapat nilai = KKM dengan
persentase ketuntasan belgjar secara klasikal
yaitu sebesar 40%. Jadi dapat dikatakan
bahwa siklus pertama belum memenuhi syarat
ketuntasan belgjar klasikal yaitu sebesar 75%.

Tahap refleksi merupakan suatu kegiatan
untuk menentukan perbaikan-perbaikan proses
pembelgjaran pada siklus pertama. Adapun
hal-hal yang perlu diperhatikan untuk siklus
selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) Pada
kegiatan awal, pada pembelgjaran selanjutnya
guru harus melakukan apersepsi yang lebih
menarik lagi dengan cara melakukan tanya
jawab secara acak untuk memberikan
semangat kepada siswa agar siswa dapat
termotivas  untuk belgjar. Hal ini sesua
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Sumantri (2005: 379) bahwa motivasi belgjar
adalah daya penggerak yang ada dalam diri
seseorang baik bersifat intrinsik  maupun
ekstrinsik yang dapat menimbulkan kegiatan
belgjar, memberi arah, dan menjamin
kelangsungan belgjar serta berperan dalam
penumbuhan beberapa sifat positif, seperti

kegairahan, rasa senang belgar sehingga
menambah pengetahuan dan dan
keterampilan.

(2) Pada kegiatan inti, pada pembelgaran
selanjutnya guru harus mampu mengondisikan
dan mengelola kelas secara baik dengan cara
menukar tempat duduk setiap pertemuannya
dan guru harus menunjuk siswa secara acak
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
dilontarkan oleh guru supaya siswa hisa
teralihkan perhatiaannya dan menumbuhkan
rasa percaya diri siswa sehingga siswa dapat
terlibat aktif daam pembelgjaran. Hal ini
sesuai dengan pendapat Poerwadarminto
(2001: 24) yang mengatakan bahwa keaktifan
belgjar siswa adalah suatu keadaan dimana
siswa aktif dalam belgar. keaktifan belgar
siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa
dalam proses belgar mengajar yang beraneka
ragam seperti saat mendengarkan penjelasan
guru, diskusi, membuat laporan pelaksanaan
tugas dan lain sebagainya. (3) Pada kegiatan
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akhir, guru menyimpulkan pembelgaran
bersama kemudian guru yang terlebih dahulu
melakukan tanya jawab ke siswa untuk
merespon siswa agar melatih mengeluarkan
ide atau pendapatnya dan menumbuhkan rasa
percaya dirinya dengan diberikan penghargaan
atas jawaban yang telah dikemukakan tanpa
adanya proses menyalahkan atas jawabannya
akan tetapi dengan cara meluruskan jawaban
siswa.

SikluslI

Tahap perencanaan ini mencakup menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
menyiapkan sumber dan media pembelgjaran,
menyiapkan lembar kerja siswa, menyiapkan
lembar observasi yang akan digunakan dalam
penelitian dan menyiapkan tes akhir Siklus
kedua (evaluasi) di setiap tindakan.

Pada tindakan satu materi yang digjarkan yaitu
tentang operasi hitung bilangan, kompetensi

dasar yang di ambil adalah melakukan
perkalian bilangan yang hasiinya dua angka
Sedangkan indikatornya mencakup
menuliskan rumus sSifat-sifat  perkalian,

mengidentifikasi dfat-sifat perkalian, dan
mencontohkan sifat-sifat perkalian. Teknik
yang digunakan dalam tindakan satu yaitu
ceramah, tanya jawab, penugasan dan diskusi.
Adapun media yang digunakan dalam
menunjang proses pembelgaran yaitu media
kantong bergambar, gambar sayur-sayuran,
lembar kerja siswa dan lembar evaluasi.

Pada tindakan dua materi yang digjarkan yaitu
operasi hitung bilangan, kompetensi dasar
yang di ambil adalah melakukan perkalian
bilangan yang hasilnya dua angka. Sedangkan
indikatornya mencakup menuliskan hasil
perkalian  dengan membilang  loncat,
menghitung perkalian dengan membilang
loncat dan mendatar, menampilkan hasil
perkalian yang telah dikerjakan. Teknik yang
digunakan dalam tindakan dua yaitu ceramah,
latihan, penugasan, diskusi. Adapun media
yang digunakan dalam menunjang proses
pembelgaran yaitu media kantong bergambar,
gambar makanan, lembar kerja siswa dan
lembar evaluasi.

Pada tahap pelaksanaan terdapat beberapa
temuan esensial. Temuan kesatu pada kegiatan
awal pembelgjaran sudah terlihat kalau siswa
mulai bersemangat dalam belgjar terlihat dari
keaktifan siswa menjawab pertanyaan dari

40

guru  ketika melaksanakan  apersepsi.
Apersepsi yang menantang bagi siswa telah
dipraktikan oleh guru sehingga siswa
termotivasi untuk mengikuti pembelgjaran dan
hanya sebagian siswa yang tidak merespon
atau menjawab pertanyaan dari guru.

Temuan kedua pada kegiatan inti. Pada tahap
eksploras guru berhasil menarik perhatian
siswa untuk dapat belgar secara aktif dan
kondusif. Ha ini disebabkan oleh adanya
media kantong  bergambar.  Sebelum
pembelgaran matematika dimulai  guru
menunjukkan media kantong bergambar
beserta gambar sayur-sayuran dan makanan
kepada seluruh siswa, sehingga siswa antusias
untuk mengkuti pembelgaran. Kemudian,
pada tahap elaborasi, siswa mulai terlibat aktif
dalam proses pembelgjaran karena guru selalu
melibatkan seluruh siswa menggunakan media
kantong bergambar. Hal ini bisa terlihat dari
antusias siswa saat mengikuti pembelgjaran
dengan belgjar sambil bermain menggunakan
media kantong bergambar.  Ketika guru
meminta siswa secara  bergiliran untuk
melakukan percobaan menggunakan media
kantong bergambar sebagai aa bantu
menyelesalkan masalah perkalian  yang
hasilnya dua angka siswa merasa senang.
Selain itu, pada saat sSiswa berada di
kelompoknya masing-masing, siswa sudah
mulai berinteraksi secara baik dengan teman
sekelompoknya. Hal ini dapat dilihat dari
keterlibatan siswa mengikuti diskusi. Ketika
pembagian kelompok dilaksanakan, tidak ada
lagi siswa yang ingin bertukar kelompoknya
dengan kelompok lain. Hal ini disebabkan
karena pembagian kelompok dari setiap
pertemuan tidak berubah, sehingga siswa bisa
lebih mengena satu sama lain. Walaupun
dalam pembagian kelompok sudah mengalami
perubahan terdapat kendala yang kurang
dilakukan secara optimal yaitu pada saat
pemaparan hasil diskusi volume suara siswa
kurang terdengar. Hal ini disebabkan karena
suasana kelas yang cukup  gaduh
mengakibatkan volume suara siswa kurang
terdengar secara baik. Pada tahap konfirmasi,
sebagian siswa beum paham terhadap
pelgjaran yang telah dipelgjari. Hal tersebut
disebabkan oleh keramaian yang dibuat oleh
siswa laki-laki yang banyak bermain dengan
teman sebangkunya yang mengganggu siswa
lainnya untuk memperhatikan guru secara
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konsentrasi. Guna menyelesaikan kesulitan
yang terjadi di dalam kelas penditi dibantu
oleh guru kelas sehingga kesulitan tersebut
dapat terselesaikan.

Temuan ketiga pada kegiatan akhir,
pembelgaran mulai berjalan secara baik
sesual dengan harapan yang diinginkan guru
setelah mengikuti pembelgaran. Hal ini
terlihat dari kegiatan siswa melakukan proses
tanya jawab diakhir pembelgaran. Siswa
mulai percaya diri untu menanyakan sesuatu
hal tentang pelgjarang yang telah dia pelgari
kepada guru sehingga pemahaman konsep
matematis siswa mulai meningkat secara
perlahan. Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan bahwa ada sebagian siswa yang
masih belum paham tentang pelgjaran yang
telah dipelgari  sehingga  peningkatan
pemahaman konsepnya pun kurang.
Pemahaman konsep matematis siswa pada
siklus kedua tindakan satu dan dua dilihat
padatabel 2 di bawah ini:

Tabdl 2.
Rekapitulas pemahaman matematis siswa
Siklusll
Nilai rata- Jumlah Persentase
rata sisva Ketuntasan
Tuntas
65,23 20 66,67%

Berdasarkan tabel di atas terlihat pemahaman
konsep matematis yang menunjukkan bahwa
nilai ratarata siswa yaitu 65,23. Hasil ini
membuktikan bahwa sebagian besar siswa
belum berhasil mencapai KKM. Nilai rata-rata
kelas belum mampu mencapai KKM yaitu 73.
Selain itu apabila kita melihat pada kriteria

ketuntasan belgar secara klasikal
pembelgjaran pada siklus kedua  dapat
dikatakan belum tuntas. Ha tersebut

dikarenakan dari 30 siswa, hanya 20 siswa
yang berhasil mendapat nila = KKM dengan
persentase ketuntasan belgjar secara klasikal
yaitu sebesar 65,67%. Jadi dapat dikatakan
bahwa siklus pertama belum memenuhi syarat
ketuntasan belgjar klasikal yaitu sebesar 75%.
Pada tahap refleksi, ha-hal yang perlu
diperhatikan guru diantaranya: (1) pada
pembelgjaran selanjutnya guru harus tetap
melaksanakan  aperseps  yang  bersifat
menantang dengan cara melakukan proses
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tanya jawab secara acak lagi dan disdingi
dengan permainan. (2) dalam setiap
pembelgaran guru selalu  mempersiapkan
media dan gambarnya secara maksimal supaya
siswa bisa termotivasi untuk belgar secara
aktif. Guru harus lebih dapat mengkondisikan
kelas secara lebih optima dengan cara lebih
banyak melibatkan siswa dalam setiap proses
pembelgaran nya agar kondis kelas tidak
menjadi ramai dan volume suara siswa bisa
terdengar secara jelas. Pengelolaan kelas yang
dilakukan oleh guru dari awal pembelgjaran
sampai pada akhir pembelgaran menciptakan
suasana belgar yang kondusif. Hal ini sesuai
dengan pendapat Wiyani (2013: 59)
menyatakan bahwa mangjemen kelas adalah
keterampilan guru sebagai seorang leader
sekaligus mangjer dalam menciptakan iklim
kelas yang kondusif untuk meraih
keberhasilan kegiatan belgjar menggjar. Hal
ini merupakan salah satu cara yang dilakukan
oleh guru untuk mencapai suatu keberhasilan
belajar mengajar. Selgjutnya, guru harus lebih
memperhatikan dalam membimbing siswa
dengan cara lebih aktif memberikan
pertanyaan supaya mengalihkan perhatian
siswa.

Siklusl11

Tahap perencanaan ini mencakup menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP),
menyiapkan sumber dan media pembelgaran,
menyiapkan lembar kerja siswa, menyiapkan
lembar observasi yang akan digunakan dalam
penelitian dan menyiapkan tes akhir Siklus
ketiga (evaluasi) di setiap tindakan.

Pada tindakan satu materi yang digjarkan yaitu
tentang menyelesaikan masalah perkalian,
kompetens dasar yang di ambil adalah
melakukan perkalian bilangan yang hasilnya
dua angka. Sedangkan indikatornya mencakup
mengemukakan permasalahan yang terjadi
dilingkungannya, menyelesaikan masalah
sehari-hari  yang  berhubungan  dengan
perkalian yang hasilnya dua angka, dan
menerapkan konsep penyelesaian masalah di
dalam kehidupan sehari-hari. Teknik yang
digunakan dalam tindakan satu yaitu tanya
jawab, penugasan, latihan dan diskusi.
Adapun media yang digunakan dalam
menunjang proses pembelgjaran yaitu media
kantong bergambar, gambar boneka, lembar
kerjasiswadan lembar evaluasi.
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Pada tindakan dua materi yang digjarkan yaitu
menyel esaikan masalah perkalian, kompetensi
dasar yang di ambil adalah mengaitkan soa
cerita perkalian dengan benda-benda yang ada
di lingkungan kelas, memecahkan
permasalahan yang ada di soal cerita dan
mencontohkan soal cerita menggunakan
media kantong bergambar. Teknik yang
digunakan dalam tindakan dua yaitu ceramah,
tanya jawab, penugasan dan diskusi. Adapun
media yang digunakan dalam menunjang
proses pembelgaran yaitu media kantong
bergambar, gambar benda, lembar kerja siswa
dan lembar evaluasi.

Pada tahap pelaksanaan, selama
berlangsungnya proses pembelgaran yang
dilakukan di siklus ketiga keaktifan siswa
sudah mengalami  peningkatan  dengan
memperlihatkan perubahan perilaku siswa
dalam mengikuti pembelgjaran. Peningkatan
ini menunjukkan adanya perubahan dalam
proses pembelgaran walaupun hanya ada
beberapa kendala yang dihadapi. Temuan
yang diperoleh peneliti dijadikan sebagai
bahan dalam melakukan analisis dan refleksi
atas tindakan pada siklus ketiga.

Temuan kesatu pada awal pembelajaran guru
sudah mampu membangun suasana kelas yang
menyenangkan dan aktif, hal ini terlihat dari
kesiapan siswa untuk mengikuti pelgaran
dengan masuk kelas secara tertib dan duduk
dengan rapih. Sdain itu, siswa sudah mampu
mengubah paradigmanya tentang pelgaran
matematika ~ yang menakutkan dan
membosankan menjadi  pelgaran  yang
menyenangkan. Hal lain yang membuat siswa
semangat belgar matematika dikarenakan
aperseps guru yang menantang bagi siswa
berhasil dilakukan. Setiap pertemuan guru
seldu melakukan aperseps dengan menggali
pengetahuan awa siswa dulu kemudian
dikaitkan dengan pelgaran yang akan
digiarkan.

Temuan kedua pada kegiatan inti. Pada tahap
eksploras guru berhasil menarik perhatian
siswa untuk dapat belgar secara aktif dan
kondusif. Hal ini disebabkan oleh adanya
media kantong  bergambar.  Sebelum
pembelgaran matematika dimulai  guru
menunjukkan media kantong bergambar
beserta gambar boneka dan benda kepada
seluruh siswa, sehingga siswa antusias untuk
mengkuti pembelgaran. Kemudian pada tahap
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elaborasi, siswa terlibat secara aktif dalam
proses belgjar. Ha ini dapat terlihat dari
antusias siswa yang ingin maju kedepan untuk
menyel esaikan sod cerita dengan
menggunakan media kantong bergambar.
Untuk itu, guru selalu melibatkan seluruh
siswva  menggunakan  media  kantong
bergambar secara bergiliran. Ketika guru
meminta siswa secara  bergiliran untuk
melakukan percobaan menggunakan media
kantong bergambar sebagai adat bantu
menyelesaikan soal cerita yang hasiinya dua
angka siswa merasa senang. Selain itu, pada
saat siswa berada di kelompoknya masing-
masing, siswa sudah mampu bekerjasama
dengan baik. Ha ini dapat dilihat dari
keberanian siswa untuk menyampaikan
pendapatnya. Setiap kelompok tidak saling
mengandalkan satu sama lain, akan tetapi
setiap kelompoknya saling bertukar pikiran
dan bekerja sama secara kompak untuk dapat
menyelesailkan soal cerita yang diberikan
guru. Selain itu, pada saat menyampaikan
pendapat dari hasil diskusi suaranya sudah
terdengar secara jelas dan penggunaan
bahasanya pun sudah baik. Sehingga setiap
siswa bisa mendengarnya dan membuat
suasana kelas menjadi kondusif. Pada tahap
konfirmasi, hanya ada sebagian siswa belum
paham terhadap pelgaran yang teah
dipelgari. Hal tersebut disebabkan oleh mulai
tidak konsentrasinya siswa untuk belgar
dikarenakan kejahilan siswa laki-laki yang
banyak bermain dengan teman sebangkunya
yang mengganggu siswa lainnya untuk
memperhatikan guru.

Temuan ketiga pada kegiatan akhir,
pembel gjaran berjalan secara optimal dan baik
sesuai dengan harapan yang diinginkan guru
setelah mengikuti pembelgaran. Ha ini
terlihat dari kegiatan siswa melakukan proses
tanya jawab diakhir pembelgaran. Siswa
sudah mempunyai rasa percaya diri yang baik
untuk  menanyakan sesuatu ha tentang
pelgjaran yang telah dia pelgari kepada guru
sehingga pemahaman konsep matematis siswa
mengalami  peningkatann walaupun secara
perlahan.

Pemahaman konsep matematis siswa
pada siklus ketiga tindakan satu dan dua
dilihat padatabel 3 di bawah ini:

Tabe 3. Rekapitulasi pemahaman matematis
siswaSikluslll
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Nilai rata- qulah Per sentase
siswa
rata Ketuntasan
Tuntas
78,43 24 80%

Berdasarkan tabel di atas terlihat pemahaman
konsep matematis yang menunjukkan nilai
rata-rata siswa vyaitu 78,43. Hasil ini
menunjukkan  adanya perubahan  dan
pembelgaran yang sudah berhasil karena nilai
rata-rata kelas sudah berhasil mencapai KKM
yaitu 73. Selain itu, apabila melihat pada
kriteria ketuntasan belgjar secara klasikal atau
mastery learning dikatakan sudah tuntas. Hal
tersebut dikarenakan dari 30 siswa, sebanyak
24 siswa yang berhasil mendapat nilai =
KKM dengan persentase ketuntasan belgar
secara klasikal sebesar 80%.

Pada  tahap refleks, proses
pembelgaran yang telah dilakukan oleh
peneliti telah sesuai dengan langkah-langkah
yang ada dadam RPP dan sesuai dengan
langkah-langkah penggunaan media kantong
bergambar. Penggunaan media kantong
bergambar sudah dirasa sangat baik oleh
peneliti. Respon siswa terhadap kegiatan
pembelgaran baik hal ini terbukti ketika
pelaksanaan pembelgaran siswa  sangat
antusas menggunakan media kantong
bergambar. Berikut gambar  grafik
keberhasilan penelitian tindakan kelas:

100% 0
o 66,67% 07
80% 60%

60% -+

40% -133'33% 20%

20% - I— g o
0% -

Gambar 1.
Grafik Peningkatan K etuntasan Pemahaman
Konsep Matematis
Merujuk kepada gambar di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa penelitian tindakan kelas
ini tuntas pada Siklus|Il.

Simpulan
1. Proses pembelgaran matematika dengan
menerapkankan media kantong bergambar
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secara keseluruhan berjalan  dengan
optimal. Hal ini terlihat dari keaktifan
siswa dengan berpartisipas mengikuti
kegiatan pembelgjaran dan menggunakan
media kantong bergambar yang telah
disediakan.

2. Penggunakan media kantong bergambar
dalam pembelgjaran matematika, mampu
meningkatkan pemahaman konsep
matematis padatiap siklusnya.
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